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ABSTRACT 

 

Shinta Meiwina. 2015. "Upgrades Pre-Writing Through Children Playing Painting  

For Cerebral Palsy Spastic Type" Thesis. Departments of Special 

Education, Faculty of Education, University of Padang. 

       The kindergarten is a preparatory stage for entering school age education. 

Development of all aspects, especially the physical aspects of the motor in writing 

is the first step in preparing to write the child's ability. Early stage before writing 

called pre writing. This study discusses the increase in pre-writing abilities 

through play for children painting types of spastic cerebral palsy. 

       Starting from the observation that the researchers found when observation of 

cerebral palsy children have not been able to go through the stage pre-writing that 

mimic artificial line, until observation after treatment given to the target behavior 

pre-writing capabilities. The purpose of this study proves playing paintings can 

improve the ability of pre-writing on the type of spastic cerebral palsy children. 

This research uses experimental approach in the form of single subject research 

(SSR) with multiple baseline design cross variables and analysis of research data 

using graphic visual analysis techniques. 

       Analysis of the data shows that the first baseline before the given intervention 

in 7 days with a mean level of 0.57 and a trend toward increased slightly 

intervention continued for 11 days with a mean level of 4.18, a tendency toward 

increased and improved data changes (+). Furthermore, a second baseline 

condition after the intervention for 9 days with a tendency towards increased (+). 

Target behavior has overlapped data is 0%. It was concluded that the play can 

improve the ability of pre-painting for the children to write the type of spastic 

cerebral palsy. Based on the results of this study should teachers create new 

learning strategies to train the ability to pre-write the type of spastic cerebral palsy 

children. 

 

Key Words: Pre-Writing Ability; Painting Activities; the Students with Spastic 
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ABSTRAK 

Shinta Meiwina. 2015. “Peningkatan  Kemampuan Pra Menulis Melalui Kegiatan 

Melukis Bagi Anak Cerebral Palsy Tipe Spastik” Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 

Taman kanak-kanak adalah tahap persiapan untuk memasuki jenjang 

pendidikan usia sekolah. Pengembangan segala aspek terutama aspek fisik 

motorik dalam menulis adalah langkah awal dalam mempersiapkan kemampuan 

menulis anak. Tahap awal sebelum menulis disebut pra menulis. Penelitian ini 

membahas tentang peningkatan kemampuan pra menulis melalui kegiatan melukis 

bagi anak cerebral palsy tipe spastik. 

Berawal dari pengamatan yang peneliti temukan saat observasi anak 

cerebral palsy belum mampu melalui tahap pra menulis yaitu meniru garis tiruan, 

sampai pengamatan setelah diberikan perlakuan dengan target behaviour 

kemampuan pra menulis. Tujuan penelitian ini membuktikan kegiatan melukis 

dapat meningkatkan kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy tipe 

spastik. Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperiment dalam bentuk single 

subject research (SSR) dengan disain multiple baseline cross variables dan 

analisis data penelitian menggunakan teknik analisis visual grafik.  

Analisis data menunjukkan bahwa baseline pertama sebelum diberikan 

intervensi dilakukan selama 7 hari dengan mean level 0,57 dan kecenderungan 

arah sedikit meningkat dilanjutkan intervensi selama 11 hari dengan mean level 

4,18, kecenderungan arah meningkat dan perubahan data membaik (+). 

Selanjutnya kondisi baseline kedua setelah intervensi dilakukan selama 9 hari 

dengan kecenderungan arah meningkat (+). Target behaviour memiliki overlape 

data 0%. Disimpulkan bahwa kegiatan melukis dapat meningkatkan kemampuan 

pra menulis bagi anak cerebral palsy tipe spastik. Berdasarkan hasil penelitian ini 

hendaknya guru menciptakan strategi pembelajaran baru untuk melatih 

kemampuan pra menulis bagi anak cerebral palsy tipe spastik. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Pra Menulis; Kegiatan Melukis; Anak Cerebral Palsy  

                    Tipe Spastik 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Menulis dan bahasa adalah hal yang tidak bisa dipisahkan satu sama 

lainnya, karena keduanya merupakan bagian dari alat komunikasi. 

Kemampuan ini dikenalkan semenjak usia dini, karena usia ini merupakan 

periode perkembangan yang cepat dan terjadi dalam banyak aspek 

perkembangan. Jika kemampuan ini tidak dimilikinya maka berpengaruh 

pada perkembangan fisik-motorik, emosi, dan kognitifnya tidak seimbang. 

       Terkait dengan kemampuan menulis pada anak cerebral palsy. Anak 

cerebral palsy mengalami gangguan pada fisik-motorik yang nantinya akan 

mempengaruhi pada emosi dan kognitifnya. Cerebral palsy adalah kelainan 

yang diakibat oleh adanya kesulitan gerak yang berasal dari disfungsi otak. 

Sesuai dengan pendapat Kosasih (2012:3) cerebral palsy adalah gangguan 

kendali terhadap fungsi motorik dikarenakan kerusakan pada otak yang 

sedang berkembang. Ia juga memiliki karakter seperti anggota gerak tubuh 

kaku/lemah/lumpuh, kesulitan dalam gerakan (tidak sempurna, tidak 

lentur/tidak terkendali) dalam (Sumekar 2009:184-185). Karena adanya 

disfungsi otak, maka anak penyandang cerebral palsy mempunyai kelainan 

dalam emosi, belajar, gangguan psikologis, bahasa, bicara, menulis. 

       Kegiatan menulis di awali pada tahap pra menulis. Tahap ini biasanya 

dimulai dari jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak. Kegiatan pra menulis 

ini dilakukan guru berawal dari memberikan latihan-latihan seperti: 

1 
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menebalkan titik, mewarnai, menggambar, melukis, semuanya sudah tersedia 

dalam majalah. Jika anak tidak menguasai tahap ini akan mengalami 

gangguan pada kemampuan menulis permulaan, dan ini tidak hanya 

menimbulkan masalah bagi anak tetapi juga guru. Pra menulis sangat 

bermanfaat bagi akademik anak yaitu sebagai proses latihan untuk memulai 

menulis permulaan yang merupakan prasyarat bagi bidang studi lainnya. 

       Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan, diketemukan 

seorang anak perempuan berumur lima tahun yang duduk di kelas B di TK 

Aisyiyah II Padang. Ia merupakan murid yang masuk di awal tahun pelajaran. 

Ia bukan murid pindahan. Jika dilihat secara sekilas kondisi anak sama seperti 

anak normal lainnya. Namun setelah diamati, kondisi fisiknya terlihat kurus 

dan kecil, tulang kaki sebelah kirinya lurus sedangkan sebelah kanannya 

bengkok ke dalam (tidak sama). Sehingga mempengaruhi cara berjalan dan 

keseimbangannya.  

       Selanjutnya peneliti mengkonfirmasikan masalah anak tersebut dengan 

guru kelasnya dalam bentuk wawancara. Guru kelas mengakui sekaligus 

menyatakan bahwa anak tersebut memang mengalami kondisi tersebut. Guru 

mengatakan bahwa anak sulit dalam belajar pra menulis dalam tahap menulis 

garis tiruan seperti: meniru garis datar, tegak, miring, lengkung arah kanan 

kiri, lengkung arah atas bawah, dan lingkaran. Tulisan anakpun tembus 

berbekas sampai ke belakang kertas.  
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       Disaat anak menghubungkan titik, garisnya selalu keluar dari bentuk 

yang sudah ada dan tidak menyerupai pola yang sudah ada. Padahal 

seharusnya anak di usia lima tahun sudah mampu melakukan kegiatan pra 

menulis, khusus tentang anak cerebral palsy yang mengalami kekakuan otot 

membutuhkan kondisi yang nyaman untuk belajar. Di dalam realitanya 

ditemukan kondisi lingkungan yang tidak nyaman dan tertekan karena 

melihat teman-temannya selalu lebih dulu darinya, anak tidak mampu 

menirukan pola dengan bantuan titik-titik. Namun dibalik kekurangan anak 

tersebut, ia cukup lincah menari dan membuatnya selalu tersenyum. 

       Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan orang tua. Orang 

tuanya mengakui bahwa anaknya memang memiliki kelainan fisik sehingga 

sulit dalam melakukan aktifitasnya secara mandiri, seperti: memasang baju 

dan celana membutuhkan waktu yang lama dan akhirnya dibantu oleh ibunya, 

cara berjalan anak tidak tegap, sering terjatuh jika berlari, semua aktifitas 

yang dilakukannya sangat lambat. Namun anak sangat ceria dan mudah 

bergaul ketika berada di rumah. 

       Banyak cara yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dalam 

melatih motorik anak salah satunya adalah melukis dengan bahan alam, 

melukis dengan jari (finger Painting) pada anak TK. Selama proses 

pembelajaran di TK, guru menggunakan majalah mewarnai dan menebalkan 

titik disetiap tema untuk melatih kemampuan pra menulis anak. Dalam 

mengatasi hambatan yang dimiliki anak, peneliti menggunakan kegiatan 
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melukis sebagai alat dalam meningkatkan kemampuan pra menulis pada anak 

cerebral palsy. 

       Kelebihan dari kegiatan melukis ini adalah anak bebas untuk 

menggunakan peralatan dan bahan apa saja yang disenanginya. Hal ini 

bertujuan untuk melatih otot-otot tangan/jari, koordinasi otot mata, dan 

memupuk perasaan terhadap gerakan tangan (Montolalu, 2009: 3.17). Hal ini 

sesuai dengan tuntutan kurikulum TK yang mengharuskan anak belajar dalam 

suasana yang menyenangkan, terutama belajar pra menulis dalam meniru 

garis-garis dasar seperti garis vertikal, horizontal, miring, lengkung arah kiri, 

lengkung arah kanan, lengkung arah atas, lengkung arah bawah, dan 

lingkaran. 

B. Identifikasi Masalah 

Dilihat dari permasalahan di atas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Anak belum mampu meniru garis tiruan seperti: meniru garis datar, tegak, 

miring, lengkung arah kanan kiri, lengkung arah atas bawah, dan 

lingkaran. 

2. Anak merasa tertekan dan tidak nyaman dalam belajar karena paling 

lambat menyelesaikan tugas di antara teman-temannya. 

3. Guru mengalami kesulitan mengatasi masalah anak secara keseluruhan 

karena jumlah siswa yang dilayani di dalam kelas berjumlah 10 orang 

termasuk siswa yang mengalami gangguan fisik motorik, padahal  

berbagai  upaya telah dilakukannya ternyata hasilnya belum maximal. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi masalah 

pada “peningkatan kemampuan pra menulis melalui kegiatan melukis bagi 

anak cerebral palsy tipe spastik kelas B di TK Aisyiyah II Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian yaitu: “apakah kegiatan melukis dapat 

meningkatkan kemampuan pra menulis bagi anak cerebral palsy tipe spastik 

kelas B di TK Aisyiyah II Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan bahwa kegiatan 

melukis dapat meningkatkan kemampuan pra menulis pada anak cerebral palsy 

tipe spastik kelas B di TK Aisyiyah II Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan penelitian ini, di harapkan dapat bermanfaat untuk: 

1. Anak 

a. Bisa menulis permulaan untuk menyiapkan diri kejenjang pendidikan 

berikutnya. 

b. Bisa mandiri dalam melakukan tugas sekolahnya dan aktivitas sehari-

hari. 

2. Guru 

Sebagai acuan dalam mengetahui karakteristik, pelayanan anak 

berkebutuhan khusus di sekolah reguler terutama di Taman Kanak-Kanak. 
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3. Peneliti 

a. Sebagai pedoman dalam memberikan layanan terhadap anak yang 

mengalami kesulitan pra menulis, 

b. Latihan menemukan media-media kreatif untuk mengembangkan 

kreatifitas dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


